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This research aims to analyze the communication skills of tour guides 

at Taman Mini Indonesia Indah (TMII), especially in interacting with 

foreign tourists. The background is the importance of effective 

communication in increasing tourist satisfaction, especially in the 

context of globalization. The research methods used include surveys, 

semi-structured interviews, and observation of guide interactions with 

tourists. The results showed that guides with more experience had 

better communication skills, both verbal and non-verbal. Feedback 

from tourists indicated that interactive and informative communication 

was highly valued, although some guides still needed to improve their 

confidence and clarity of explanations. The discussion revealed that 

effective communication strategies, such as a personal approach and 

use of body language, can help guides overcome challenges in 

interactions. The research conclusions emphasize the need for further 

training of guides in communication aspects, especially English and 

interpersonal skills. Suggestions for TMII managers include providing 

regular training for guides and creating an environment that supports 

positive interactions between guides and tourists, in order to improve 

the overall quality of the tourist experience. 
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komunikasi, pemandu wisata, 

kepuasan wisatawan, interaksi 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan komunikasi 

pemandu wisata di Taman Mini Indonesia Indah (TMII), terutama 

dalam berinteraksi dengan wisatawan asing. Latar belakangnya adalah 

pentingnya komunikasi yang efektif dalam meningkatkan kepuasan 

wisatawan, terutama dalam konteks globalisasi. Metode penelitian 

yang digunakan meliputi survei, wawancara semi-terstruktur, dan 

observasi interaksi pemandu dengan wisatawan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemandu dengan pengalaman lebih banyak 

memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik, baik secara verbal 

maupun non-verbal. Umpan balik dari wisatawan mengindikasikan 

bahwa komunikasi yang interaktif dan informatif sangat dihargai, 

meskipun beberapa pemandu masih perlu meningkatkan kepercayaan 

diri dan kejelasan penjelasan. Pembahasan mengungkapkan bahwa 

strategi komunikasi yang efektif, seperti pendekatan personal dan 

penggunaan bahasa tubuh, dapat membantu pemandu mengatasi 

tantangan dalam interaksi. Kesimpulan penelitian menekankan 

perlunya pelatihan lebih lanjut bagi pemandu dalam aspek komunikasi, 

terutama bahasa Inggris dan keterampilan interpersonal. Saran untuk 

pengelola TMII mencakup penyediaan pelatihan rutin bagi pemandu 

dan penciptaan lingkungan yang mendukung interaksi positif antara 

pemandu dan wisatawan, guna meningkatkan kualitas pengalaman 

wisata secara keseluruhan. 
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PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata telah menjadi 

salah satu pilar penting dalam 

perekonomian Indonesia, 

menyumbangkan devisa yang signifikan 

dan menciptakan lapangan kerja bagi 

jutaan orang. Taman Mini Indonesia 

Indah (TMII) muncul sebagai salah satu 

destinasi wisata yang kaya akan budaya 

dan tradisi, menawarkan pengalaman 

unik bagi pengunjung yang ingin 

menjelajahi keanekaragaman budaya 

Indonesia dalam satu lokasi. Dengan 

lebih dari 26 anjungan yang 

merepresentasikan berbagai provinsi di 

Indonesia, TMII tidak hanya menarik 

wisatawan domestik tetapi juga 

wisatawan mancanegara yang ingin 

memahami warisan budaya Indonesia.  

Berdasarkan data yang 

dikumpulkan, sebagian besar pemandu 

wisata di TMII menghadapi kesulitan 

dalam kemampuan bahasa Inggris, 

terutama dalam berbicara dan 

memahami percakapan. Sekitar 40% 

pemandu kesulitan berbicara lancar, 

sementara 60% masih membutuhkan 

klarifikasi dalam mendengarkan 

percakapan. Selain itu, 30% pemandu 

mengalami kesulitan dalam menulis 

dengan benar, dan 60% memiliki 

kosakata terbatas yang memengaruhi 

penjelasan mereka. Kesulitan-kesulitan 

ini dapat mengurangi kualitas 

komunikasi dengan wisatawan asing, 

sehingga diperlukan pelatihan bahasa 

Inggris yang lebih intensif untuk 

meningkatkan kemampuan pemandu dan 

pengalaman wisatawan. 

Peran pemandu wisata di destinasi 

wisata menjadi sangat krusial, karena 

mereka bertindak sebagai penghubung 

antara budaya lokal dan pengunjung dari 

latar belakang yang beragam (Hanan, 

2021). Dalam situasi di mana interaksi 

antara pemandu dan wisatawan terjadi, 

kemampuan bahasa Inggris, yang 

seringkali menjadi lingua franca dalam 

komunikasi internasional, sangat 

menentukan kualitas pengalaman wisata 

(Tsaur & Tu, 2019). Pemandu yang 

dapat berkomunikasi dengan baik dalam 

bahasa Inggris tidak hanya dapat 

menjelaskan informasi penting tentang 

objek wisata, tetapi juga dapat 

menciptakan koneksi emosional yang 

mendalam dengan wisatawan, 

meningkatkan kepuasan mereka selama 

berkunjung (Wang et al., 2023). 

Pentingnya kemampuan 

komunikasi bahasa Inggris dalam sektor 

pariwisata, tetapi banyak pemandu 

wisata di TMII yang masih menghadapi 

tantangan signifikan dalam berinteraksi 

dengan wisatawan asing. Masalah ini 

muncul dari berbagai faktor, termasuk 

kurangnya pelatihan formal dalam 

bahasa Inggris, tingkat pendidikan yang 

bervariasi di antara pemandu, dan 

keterbatasan dalam pengalaman 

berinteraksi dengan wisatawan 

internasional. Banyak pemandu yang 

merasa tidak percaya diri dalam 

kemampuan bahasa Inggris mereka, 

yang sering kali menyebabkan 

komunikasi yang tidak efektif. Situasi ini 

dapat mengakibatkan kesalahpahaman, 

penjelasan yang tidak memadai, dan 

pada akhirnya, pengalaman yang kurang 

memuaskan bagi wisatawan. Selain itu, 

kompetisi global yang semakin ketat, 

pemandu yang tidak dapat 

berkomunikasi dengan baik dalam 

bahasa Inggris mungkin akan kehilangan 

peluang untuk menarik wisatawan dan 

menjaga reputasi destinasi. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam mengenai masalah 

ini dan memahami sejauh mana 

kemampuan komunikasi bahasa Inggris 

pemandu wisata memengaruhi kualitas 

layanan yang mereka berikan. 

Permasalahan utama penelitian ini 

adalah keterbatasan kemampuan bahasa 

Inggris pemandu wisata di TMII, yang 
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menghambat komunikasi efektif dengan 

wisatawan asing. Kesulitan dalam 

berbicara, mendengarkan, dan 

menggunakan kosakata yang tepat 

menurunkan kualitas pengalaman 

wisatawan dan dapat merugikan reputasi 

TMII, sehingga diperlukan pelatihan 

untuk meningkatkan keterampilan 

bahasa Inggris pemandu dan daya saing 

destinasi pariwisata Indonesia. 

Tujuan utama penelitian ini adalah 

menganalisis kemampuan komunikasi 

bahasa Inggris pemandu wisata di TMII 

dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas komunikasi 

mereka. Penelitian ini menggunakan 

survei dan wawancara untuk 

mengevaluasi kinerja pemandu dan 

mengidentifikasi kesenjangan 

keterampilan, serta kebutuhan pelatihan. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan 

memberikan rekomendasi strategis untuk 

pengelola TMII dan lembaga pelatihan 

guna meningkatkan kualitas layanan dan 

pengalaman wisatawan, serta 

mendukung pengembangan sektor 

pariwisata di Indonesia. Sementara 

penelitian mengenai komunikasi dalam 

sektor pariwisata telah dilakukan, tetapi 

ada kekurangan yang signifikan dalam 

literatur yang mengkhususkan diri pada 

kemampuan bahasa Inggris pemandu 

wisata. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih fokus pada aspek 

layanan pemandu wisata dan interaksi 

wisatawan, dengan penekanan pada 

kepuasan pelanggan, tanpa 

memperhatikan secara mendalam 

tentang kemampuan komunikasi 

pemandu itu sendiri. Eletxigerra et al. 

(2021) mengeksplorasi bagaimana 

pemandu wisata dapat meningkatkan 

pengalaman wisatawan. Fokus utama 

terletak pada interaksi dan kepuasan 

wisatawan, tanpa menganalisis 

keterampilan bahasa pemandu secara 

mendetail. Kul et al. (2024) meneliti 

dampak kualitas pemandu wisata 

terhadap kepuasan pelanggan. Kualitas 

layanan dan interaksi dianggap sebagai 

kunci, sementara kemampuan 

komunikasi spesifik pemandu tidak 

dieksplorasi secara mendalam. 

Kuo et al. (2015) meneliti tentang 

keterampilan komunikasi, tetapi lebih 

memfokuskan pada bagaimana 

komunikasi tersebut mempengaruhi 

kepuasan wisatawan secara keseluruhan, 

bukan menganalisis keterampilan bahasa 

secara terpisah. Poudel & Nyaupane 

(2013) membahas peran pemandu dalam 

meningkatkan pengalaman wisata, tetapi 

lebih melihat kepada interpretasi dan 

presentasi informasi daripada 

kemampuan bahasa pemandu. Lee et al. 

(2011) mengeksplorasi pengaruh kualitas 

layanan pariwisata terhadap kepuasan 

dan loyalitas pelanggan, dengan sedikit 

perhatian pada keterampilan komunikasi 

spesifik pemandu. 

Hal ini menciptakan celah dalam 

pemahaman yang holistik tentang 

bagaimana keterampilan bahasa 

memengaruhi interaksi pemandu dengan 

wisatawan. Dalam penelitian ini akan 

mengisi kekosongan tersebut dengan 

memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang dinamika komunikasi 

di lapangan, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas pemandu 

dalam berkomunikasi dengan wisatawan 

asing. Dengan mengidentifikasi aspek-

aspek yang kurang diteliti, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi 

yang berarti bagi pengembangan 

akademik di bidang pariwisata dan 

pendidikan bahasa, serta memberikan 

dasar bagi penelitian lebih lanjut di masa 

depan. 

Penelitian ini menawarkan 

pendekatan baru yang memadukan 

analisis kualitatif dan kuantitatif untuk 

mengeksplorasi kemampuan komunikasi 

pemandu wisata di TMII. Dengan 

mengadopsi metodologi yang inovatif, 

penelitian ini tidak hanya akan 
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memberikan data yang komprehensif 

mengenai keterampilan bahasa Inggris 

pemandu tetapi juga akan 

memperlihatkan bagaimana 

keterampilan tersebut dapat ditingkatkan 

melalui pelatihan dan pendidikan yang 

tepat. Aspek baru dari penelitian ini juga 

terletak pada penekanan pada lokal dan 

spesifik, yang sering kali diabaikan 

dalam penelitian sebelumnya. Justifikasi 

penelitian ini sangat penting, mengingat 

bahwa pengembangan kemampuan 

pemandu wisata dalam bahasa Inggris 

tidak hanya berkontribusi pada 

peningkatan pengalaman wisatawan 

tetapi juga pada daya saing pariwisata 

Indonesia di kancah internasional. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sumber referensi yang 

berharga bagi praktisi, akademisi, dan 

pengambil kebijakan dalam upaya 

meningkatkan kualitas layanan 

pariwisata di Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kemampuan komunikasi pemandu 

wisata dalam bahasa Inggris menjadi 

semakin penting dalam era globalisasi 

saat ini, di mana sektor pariwisata 

menghadapi tuntutan untuk melayani 

wisatawan dari berbagai latar belakang 

budaya dan Bahasa (Siregar et al. 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa pemandu 

wisata yang memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik dapat 

meningkatkan kepuasan wisatawan, 

yang berkontribusi langsung pada 

reputasi dan keberlanjutan destinasi 

wisata (Chang, 2014). Pemandu yang 

mampu berkomunikasi secara efektif 

dalam bahasa Inggris tidak hanya 

menjelaskan informasi mengenai objek 

wisata, tetapi juga dapat membangun 

hubungan yang lebih baik dengan 

wisatawan, memperkuat pengalaman 

mereka selama berada di destinasi 

(Syakier & Hanafiah, 2021). Destinasi 

wisata di Indonesia memerlukan 

pemandu wisata yang menarik perhatian 

wisatawan domestik dan mancanegara, 

di mana komunikasi yang jelas dan 

menarik sangat diperlukan untuk 

menyampaikan kekayaan budaya 

Indonesia (Hidayat & Purnawijaya, 

2019). 

Penelitian oleh Agustina  et al. 

(2024) menunjukkan bahwa pelatihan 

bahasa Inggris yang komprehensif bagi 

pemandu wisata dapat menghasilkan 

peningkatan signifikan dalam 

kemampuan mereka untuk berinteraksi 

dengan wisatawan. Pemandu yang 

mendapatkan pelatihan berkelanjutan 

tidak hanya merasa lebih percaya diri, 

tetapi juga lebih mampu menghadapi 

situasi komunikasi yang beragam. Selain 

itu, pemahaman tentang teknik 

komunikasi antarbudaya juga menjadi 

faktor penting dalam interaksi pemandu 

wisata dengan wisatawan (Weiler & 

Black, 2015). Pemandu wisata yang 

mampu mengadaptasi gaya komunikasi 

mereka berdasarkan latar belakang dan 

budaya wisatawan cenderung lebih 

sukses dalam menciptakan pengalaman 

yang menyenangkan dan informatif, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kemungkinan wisatawan untuk 

merekomendasikan destinasi kepada 

orang lain (Ramadhan et al., 2024). 

Penelitian oleh Rini & Firdaus 

(2022) menyoroti bahwa meskipun 

pelatihan bahasa Inggris penting, 

pengetahuan budaya lokal juga sangat 

diperlukan bagi pemandu wisata. Mereka 

menunjukkan bahwa pemandu yang 

tidak hanya fasih dalam bahasa Inggris 

tetapi juga memiliki wawasan mendalam 

tentang budaya dan tradisi Indonesia 

mampu memberikan pengalaman yang 

lebih kaya bagi wisatawan. Pengetahuan 

ini membantu pemandu untuk 

memberikan yang lebih baik terhadap 

informasi yang mereka sampaikan, 

sehingga menjadikan interaksi lebih 

menarik dan relevan. Namun, penelitian 
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oleh Mwangi & Mwalongo (2019) 

memperingatkan bahwa kurangnya 

keterampilan komunikasi dapat 

menyebabkan kesalahpahaman, yang 

pada gilirannya dapat merusak 

pengalaman wisatawan dan citra 

destinasi. Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan bahasa 

Inggris yang efektif perlu dipadukan 

dengan pengetahuan budaya yang 

mendalam untuk mencapai hasil yang 

optimal. 

Penelitian oleh Hwang et al. 

(2018) menekankan pentingnya 

pengukuran dan evaluasi keterampilan 

komunikasi pemandu wisata. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa metode evaluasi 

yang sistematis dapat membantu 

mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan pemandu dalam hal 

komunikasi, sehingga program pelatihan 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik mereka. Evaluasi yang tepat 

juga memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada pemandu, membantu 

mereka memahami area yang perlu 

diperbaiki. Penelitian ini membuka 

diskusi mengenai bagaimana pendekatan 

berbasis data dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas layanan di sektor 

pariwisata, khususnya dalam hal 

komunikasi antarbudaya yang efektif. 

Dengan mempertimbangkan 

kebutuhan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi bahasa Inggris 

di kalangan pemandu wisata, penelitian 

ini berkontribusi pada pengembangan 

program pelatihan yang lebih terfokus 

dan relevan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pemandu yang 

terlatih secara sistematis memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam 

memberikan pengalaman yang 

memuaskan bagi wisatawan (Araminta 

& Halimi, 2020). Upaya untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa 

Inggris pemandu wisata tidak hanya 

akan meningkatkan kualitas interaksi 

mereka dengan wisatawan, tetapi juga 

dapat berkontribusi pada pertumbuhan 

pariwisata yang lebih berkelanjutan di 

Indonesia, dengan menarik lebih banyak 

wisatawan asing ke berbagai destinasi 

yang kaya akan budaya dan sejarah 

(Menggo et al., 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk 

mengeksplorasi kemampuan komunikasi 

pemandu wisata dalam bahasa Inggris di 

Taman Mini Indonesia Indah (TMII). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang pengalaman dan 

persepsi pemandu wisata serta 

wisatawan mengenai interaksi yang 

terjadi selama kegiatan wisata. 

Desain penelitian ini bersifat 

deskriptif-analitis, yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis 

fenomena komunikasi antara pemandu 

wisata dan wisatawan. Penelitian ini 

akan melibatkan observasi langsung dan 

wawancara mendalam untuk 

mendapatkan data yang komprehensif. 

Dengan desain ini, peneliti dapat 

mengidentifikasi berbagai faktor yang 

memengaruhi efektivitas komunikasi 

pemandu wisata, termasuk keterampilan 

bahasa, pengetahuan budaya, dan 

pengalaman interaksi dengan wisatawan. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pemandu wisata yang 

bekerja di TMII. Dari populasi tersebut, 

peneliti akan mengambil sampel 

purposif sebanyak 15 pemandu wisata, 

dengan mempertimbangkan kriteria 

tertentu seperti pengalaman kerja 

minimal dua tahun dan kemampuan 

berbahasa Inggris yang bervariasi. Selain 

itu, peneliti juga akan melibatkan 45 

wisatawan asing yang menggunakan jasa 

pemandu wisata di TMII untuk 

mendapatkan perspektif mereka 
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mengenai kualitas komunikasi yang 

diterima. 

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa teknik, antara lain dengan 

wawancara mendalam, observasi dan 

dokumentasi. Wawancara semi-

terstruktur akan dilakukan dengan 

pemandu wisata untuk menggali 

pengalaman, tantangan, dan strategi 

yang mereka gunakan dalam komunikasi 

dengan wisatawan. Wawancara juga 

akan dilakukan dengan wisatawan untuk 

memahami persepsi mereka terhadap 

komunikasi pemandu. Peneliti akan 

melakukan observasi langsung selama 

sesi wisata untuk mencatat interaksi 

antara pemandu dan wisatawan. 

Observasi ini akan berfokus pada aspek-

aspek komunikasi verbal dan non-verbal, 

serta kemampuan pemandu dalam 

menjawab pertanyaan dan menjelaskan 

informasi. Peneliti juga akan 

mengumpulkan dokumen terkait, seperti 

materi pelatihan pemandu dan umpan 

balik dari wisatawan yang dapat 

memberikan tambahan bagi hasil 

penelitian. 

Data yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi akan dianalisis 

menggunakan pendekatan analisis 

tematik. Proses analisis dimulai dengan 

transkripsi wawancara dan catatan 

observasi, yang kemudian dikode untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama 

terkait kemampuan komunikasi. Peneliti 

akan melakukan pengelompokan data 

berdasarkan kategori yang relevan, 

seperti keterampilan bahasa, 

pengetahuan budaya, dan pengalaman 

interaksi. Hasil analisis akan disajikan 

dalam bentuk naratif yang mencakup 

kutipan dari partisipan, sehingga 

memberikan suara kepada pemandu dan 

wisatawan serta menyajikan pemahaman 

yang lebih holistik tentang fenomena 

komunikasi yang diteliti. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Demografi pemandu wisata 

Keterangan Usia Pendidikan Terakhir 
Pengalaman Kerja 

(tahun) 

Pemandu wisata 1 35 S1 Pariwisata 10 

Pemandu wisata 2 29 D3 Perhotelan 5 

Pemandu wisata 3 40 S1 Sastra Inggris 15 

Pemandu wisata 4 32 S1 Pariwisata 8 

Pemandu wisata 5 28 S1 Komunikasi 3 

Pemandu wisata 6 36 S2 Manajemen 12 

Pemandu wisata 7 27 D3 Pariwisata 4 

Pemandu wisata 8 31 S1 Pariwisata 7 

Pemandu wisata 9 34 S1 Bahasa Inggris 9 

Pemandu wisata 10 30 S1 Manajemen 6 

Pemandu wisata 11 38 S1 Pariwisata 11 

Pemandu wisata 12 33 D3 Perhotelan 7 

Pemandu wisata 13 26 S1 Komunikasi 2 

Pemandu wisata 14 39 S1 Sastra Inggris 14 

Pemandu wisata 15 30 S2 Pariwisata 5 
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Sumber: Peneliti (2024) 

 

Tabel 1 menyajikan demografi 

pemandu wisata yang terdiri dari 15 

individu dengan variasi usia, pendidikan, 

dan pengalaman kerja. Usia pemandu 

berkisar antara 26 hingga 40 tahun, 

menunjukkan keberagaman generasi. 

Sebagian besar pemandu memiliki latar 

belakang pendidikan sarjana (S1), 

terutama di bidang Pariwisata, Sastra 

Inggris, dan Komunikasi, sementara 

beberapa memiliki gelar diploma (D3) 

dan dua pemandu memiliki gelar 

magister (S2). Pengalaman kerja 

pemandu bervariasi dari 2 hingga 15 

tahun, yang mencerminkan tingkat 

keahlian dan pengetahuan yang beragam. 

Secara keseluruhan, data ini 

menggambarkan profil pemandu wisata 

yang relatif terdidik dan berpengalaman, 

siap untuk memberikan pelayanan yang 

berkualitas kepada wisatawan. 

Tabel 2. Tingkat kemampuan bahasa inggris pemandu wisata 

Keterangan 
Kemampuan 

Berbicara 

Kemampuan 

Mendengarkan 

Kemampuan 

Membaca 

Kemampuan 

Menulis 

Pemandu wisata 1 Baik Sangat Baik Baik Cukup 

Pemandu wisata 2 Cukup Baik Cukup Cukup 

Pemandu wisata 3 Sangat Baik Sangat Baik Baik Baik 

Pemandu wisata 4 Baik Cukup Baik Cukup 

Pemandu wisata 5 Cukup Cukup Cukup Cukup 

Pemandu wisata 6 Sangat Baik Sangat Baik Baik Baik 

Pemandu wisata 7 Cukup Cukup Cukup Cukup 

Pemandu wisata 8 Baik Baik Baik Baik 

Pemandu wisata 9 Baik Baik Baik Cukup 

Pemandu wisata 10 Cukup Cukup Cukup Cukup 

Pemandu wisata 11 Baik Baik Baik Cukup 

Pemandu wisata 12 Cukup Cukup Cukup Cukup 

Pemandu wisata 13 Baik Baik Cukup Cukup 

Pemandu wisata 14 Sangat Baik Sangat Baik Baik Baik 

Pemandu wisata 15 Cukup Cukup Cukup Cukup 

Sumber: Peneliti (2024) 

 

Tabel 2 menunjukkan tingkat 

kemampuan bahasa Inggris pemandu 

wisata, mencakup empat aspek yaitu 

berbicara, mendengarkan, membaca, dan 

menulis. Sebagian besar pemandu 

memiliki kemampuan berbicara dan 

mendengarkan yang bervariasi dari 

cukup hingga sangat baik, dengan 

beberapa pemandu seperti Pemandu 3 

dan 6 menunjukkan kemampuan sangat 

baik di kedua aspek tersebut. 

Kemampuan membaca umumnya baik, 

meskipun ada pemandu yang mencatat 

kemampuan cukup. Untuk kemampuan 

menulis, mayoritas pemandu berada 

pada tingkat cukup, menunjukkan 

potensi area untuk peningkatan. Secara 

keseluruhan, data ini menggambarkan 

bahwa pemandu wisata memiliki 

keterampilan bahasa Inggris yang relatif 

baik, dengan beberapa pemandu 

memiliki kemampuan di atas rata-rata, 
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yang dapat menunjang interaksi mereka dengan wisatawan. 

 

Tabel 3. Umpan balik wisatawan terhadap kualitas komunikasi pemandu 
Wisatawan yang 

menilai 

Pemandu 

yang  

dinilai 

Pengalaman 

Komunikasi 
Kepuasan 

(1-5) 
Komentar 

Wisatawan 1 
Pemandu 

1 

10 tahun 5 Sangat informatif dan ramah. 

Wisatawan 2 4 Komunikasi baik, sedikit lambat. 

Wisatawan 3 5 Penjelasan jelas dan menarik. 

Wisatawan 4 

Pemandu 

2 

5 tahun 3 Cukup baik, bisa lebih interaktif. 

Wisatawan 5 
4 

Menyenangkan, perlu sedikit lebih 

detail. 

Wisatawan 6 
2 

Perlu perbaikan dalam menjelaskan 

informasi. 

Wisatawan 7 

Pemandu 

3 

15 tahun 
5 

Sangat profesional dan 

menyenangkan. 

Wisatawan 8 
5 

Luar biasa, sangat memahami 

materi. 

Wisatawan 9 
4 

Komunikasi yang baik, hanya 

sedikit cepat. 

Wisatawan 10 

Pemandu 

4 

8 tahun 
4 

Bagus, bisa lebih banyak memberi 

contoh. 

Wisatawan 11 
3 

Cukup jelas, terkadang agak 

membingungkan. 

Wisatawan 12 4 Menyenangkan dan informatif. 

Wisatawan 13 

Pemandu 

5 

3 tahun 2 Masih perlu banyak belajar. 

Wisatawan 14 
3 

Cukup baik, tetapi informasi kurang 

jelas. 

Wisatawan 15 2 Perlu lebih percaya diri. 

Wisatawan 16 

Pemandu 

6 

12 tahun 
5 

Sangat memuaskan, sangat 

mengerti materi. 

Wisatawan 17 4 Baik, tetapi bisa lebih interaktif. 

Wisatawan 18 5 Luar biasa dan sangat ramah. 

Wisatawan 19 

Pemandu 

7 

4 tahun 
3 

Cukup jelas, tetapi terkadang 

kurang percaya diri. 

Wisatawan 20 
4 

Menarik, namun perlu 

meningkatkan kepercayaan diri. 

Wisatawan 21 
3 

Perlu lebih banyak contoh dalam 

penjelasan. 

Wisatawan 22 

Pemandu 

8 

7 tahun 
4 

Menyenangkan, tapi bisa lebih 

mendetail. 

Wisatawan 23 5 Sangat baik, banyak pengetahuan. 

Wisatawan 24 
4 

Baik, dengan beberapa titik 

menarik. 

Wisatawan 25 

Pemandu 

9 

9 tahun 
3 

Cukup baik, perlu sedikit lebih 

jelas. 

Wisatawan 26 4 Menarik dan informatif. 

Wisatawan 27 
3 

Baik, tetapi komunikasi kadang 

terlalu cepat. 

Wisatawan 28 Pemandu 

10 

6 tahun 2 Perlu perbaikan dalam penjelasan. 

Wisatawan 29 3 Cukup baik, tapi bisa lebih detail. 
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Wisatawan yang 

menilai 

Pemandu 

yang  

dinilai 

Pengalaman 

Komunikasi 
Kepuasan 

(1-5) 
Komentar 

Wisatawan 30 
4 

Menyenangkan, tetapi perlu lebih 

banyak energi. 

Wisatawan 31 

Pemandu 

11 

11 tahun 5 Sangat informatif dan menarik! 

Wisatawan 32 5 Luar biasa, sangat mudah dipahami. 

Wisatawan 33 
4 

Bagus, tetapi perlu lebih banyak 

interaksi. 

Wisatawan 34 

Pemandu 

12 

7 tahun 
3 

Cukup, namun penjelasannya 

kurang jelas. 

Wisatawan 35 2 Perlu banyak perbaikan. 

Wisatawan 36 3 Cukup, tapi bisa lebih baik. 

Wisatawan 37 

Pemandu 

13 

2 tahun 3 Masih belajar, tetapi menjanjikan. 

Wisatawan 38 2 Perlu lebih banyak pengalaman. 

Wisatawan 39 
3 

Cukup baik, tetapi perlu 

penguasaan materi. 

Wisatawan 40 

Pemandu 

14 

14 tahun 5 Luar biasa, sangat informatif! 

Wisatawan 41 
5 

Sangat ramah dan memahami 

kebutuhan wisatawan. 

Wisatawan 42 
4 

Bagus, dengan beberapa hal yang 

menarik. 

Wisatawan 43 

Pemandu 

15 

5 tahun 
3 

Cukup baik, tetapi perlu lebih 

banyak penjelasan. 

Wisatawan 44 
4 

Menarik, namun bisa lebih 

mendetail. 

Wisatawan 45 
3 

Cukup, tetapi ada ruang untuk 

perbaikan. 

Sumber: Peneliti (2024) 

 

Tabel 3 menampilkan umpan balik 

dari wisatawan terhadap kualitas 

komunikasi pemandu wisata, dengan 

penilaian berdasarkan pengalaman 

komunikasi dan kepuasan yang diukur 

pada skala 1 hingga 5. Dari total 45 

wisatawan, sebagian besar memberikan 

penilaian positif, dengan Pemandu 3, 6, 

dan 14 mendapatkan kepuasan tertinggi 

(5) berkat kemampuan mereka yang 

profesional dan informatif. Namun, 

beberapa pemandu, seperti Pemandu 5 

dan 10, menerima kritik lebih konstruktif 

dengan nilai kepuasan yang lebih rendah 

(2-3), menunjukkan perlunya perbaikan 

dalam penjelasan dan kepercayaan diri. 

Komentar yang diberikan oleh 

wisatawan mencerminkan pengalaman 

yang beragam, mulai dari komunikasi 

yang menyenangkan dan interaktif 

hingga kebutuhan untuk peningkatan 

dalam detail dan kejelasan. Secara 

keseluruhan, tabel ini memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai 

kelebihan dan kekurangan pemandu 

wisata dalam berkomunikasi, yang dapat 

menjadi dasar untuk pengembangan 

keterampilan lebih lanjut. 
 

Tabel 4. Hasil wawancara semi-terstruktur dengan pemandu wisata 

Pemandu 

Wisata 

Pengalaman 

(tahun) 
Tantangan yang Dihadapi 

Strategi Komunikasi yang 

Digunakan 

Pemandu 1 10 
Kesulitan memahami 

kebutuhan wisatawan yang 

Menggunakan pendekatan 

personal dan aktif bertanya 
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Pemandu 

Wisata 

Pengalaman 

(tahun) 
Tantangan yang Dihadapi 

Strategi Komunikasi yang 

Digunakan 

berbeda 

Pemandu 2 5 

Menangani kelompok 

wisatawan yang tidak 

kooperatif 

Membangun hubungan baik 

sebelum tur dimulai 

Pemandu 3 15 
Menghadapi bahasa yang 

berbeda 

Memanfaatkan bahasa tubuh dan 

visual aids 

Pemandu 4 8 
Membuat materi menarik 

bagi semua usia 

Menggunakan cerita dan contoh 

yang relevan 

Pemandu 5 3 
Pengelolaan waktu selama 

tur 

Merencanakan jadwal dan 

komunikasi jelas dengan 

wisatawan 

Pemandu 6 12 
Menjaga perhatian 

wisatawan yang beragam 

Menginteraktifkan sesi dengan 

pertanyaan dan diskusi 

Pemandu 7 4 
Menghadapi situasi darurat 

atau tidak terduga 

Tetap tenang dan memberikan 

informasi yang jelas 

Pemandu 8 7 
Perbedaan budaya yang 

mempengaruhi interaksi 

Menyesuaikan gaya komunikasi 

sesuai latar belakang wisatawan 

Pemandu 9 9 
Keterbatasan pengetahuan 

tentang topik tertentu 

Melakukan riset dan persiapan 

sebelum tur 

Pemandu 10 6 
Menangani kritik atau 

masukan dari wisatawan 

Mendengarkan dengan baik dan 

merespons secara positif 

Pemandu 11 11 
Keterbatasan bahasa Inggris 

dari wisatawan 

Menggunakan bahasa sederhana 

dan jelas 

Pemandu 12 7 
Membangun kepercayaan 

wisatawan yang baru 

Menunjukkan sikap ramah dan 

terbuka 

Pemandu 13 2 

Ketidakpastian dalam 

memberikan informasi yang 

tepat 

Belajar dari pengalaman dan 

mendengarkan rekan pemandu 

lain 

Pemandu 14 14 
Menjaga motivasi wisatawan 

di tengah perjalanan panjang 

Mengatur waktu istirahat dan 

mengadakan sesi interaktif 

Pemandu 15 5 
Menghadapi gangguan dari 

lingkungan sekitar 

Memastikan lokasi yang tenang 

untuk menjelaskan materi 

Sumber: Peneliti (2024) 
 

Tabel 4 menyajikan hasil 

wawancara semi-terstruktur dengan 15 

pemandu wisata, mengungkapkan 

pengalaman, tantangan, dan strategi 

komunikasi yang mereka gunakan. 

Pemandu dengan pengalaman bervariasi, 

mulai dari 2 hingga 15 tahun, 

menghadapi berbagai tantangan, seperti 

kesulitan memahami kebutuhan 

wisatawan yang berbeda, menangani 

kelompok yang tidak kooperatif, dan 

menghadapi perbedaan budaya. Untuk 

mengatasi tantangan ini, mereka 

menerapkan beragam strategi, termasuk 

pendekatan personal, membangun 

hubungan baik, menggunakan bahasa 

tubuh, dan melakukan riset sebelum tur. 

Selain itu, pemandu juga menunjukkan 

kemampuan untuk menyesuaikan gaya 

komunikasi sesuai dengan latar belakang 

wisatawan dan menjaga motivasi mereka 

selama perjalanan. Dengan strategi yang 
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tepat, pemandu berusaha memastikan 

pengalaman wisatawan menjadi lebih 

menyenangkan dan informatif. 

 

 
Tabel 5. Hasil wawancara dengan wisatawan mengenai persepsi terhadap komunikasi pemandu 

Pemandu 

Wisata 

Wisatawan yang 

Menilai 
Persepsi terhadap Komunikasi Komentar atau Saran 

Pemandu 1 

Wisatawan 1 Sangat baik; informatif dan ramah 
Lebih banyak contoh akan 

sangat membantu 

Wisatawan 2 
Baik; sedikit lambat dalam 

menjelaskan 
Percepat tempo penjelasan 

 
Wisatawan 3 

Menarik; penjelasan jelas dan 

mudah dipahami 
Sangat puas dengan penjelasan 

Pemandu 2 Wisatawan 4 Cukup baik; bisa lebih interaktif 
Tambahkan lebih banyak 

diskusi 

 

Wisatawan 5 Menyenangkan; perlu lebih detail 
Informasi lebih mendalam 

diperlukan 

Wisatawan 6 
Kurang baik; perlu perbaikan 

dalam penjelasan 
Jelas, tetapi kurang menarik 

Pemandu 3 

Wisatawan 7 
Sangat baik; profesional dan 

menyenangkan 
Sangat memahami materi 

Wisatawan 8 
Luar biasa; sangat memahami 

pertanyaan 

Pertahankan cara penyampaian 

ini 

Wisatawan 9 
Baik; komunikasi efektif namun 

agak cepat 
Sedikit perlambat tempo 

Pemandu 4 

Wisatawan 10 
Baik; bisa lebih banyak memberi 

contoh 
Contoh nyata sangat membantu 

Wisatawan 11 
Cukup jelas; terkadang 

membingungkan 
Perjelas beberapa poin 

Wisatawan 12 Menarik; informatif dan jelas 
Baik, tetapi perlu lebih banyak 

interaksi 

Pemandu 5 

Wisatawan 13 Kurang baik; perlu banyak belajar Informasi kadang kurang jelas 

Wisatawan 14 
Cukup baik; informasi kurang 

terstruktur 

Lebih teratur dalam 

penyampaian 

Wisatawan 15 
Perlu perbaikan; tidak cukup 

percaya diri 
Tingkatkan kepercayaan diri 

Pemandu 6 

Wisatawan 16 
Sangat memuaskan; sangat 

mengerti materi 

Sangat puas dengan cara 

komunikasi 

Wisatawan 17 Baik; tetapi bisa lebih interaktif Tambahkan sesi tanya jawab 

Wisatawan 18 Luar biasa; sangat ramah Sangat menyenangkan 

Pemandu 7 

Wisatawan 19 
Cukup jelas; kadang kurang 

percaya diri 
Perlu lebih percaya diri 

Wisatawan 20 
Menarik; tetapi perlu meningkatkan 

kepercayaan 

Lebih percaya diri dalam 

menjelaskan 

Wisatawan 21 
Baik; perlu lebih banyak contoh 

dalam penjelasan 
Penjelasan yang lebih konkret 

Pemandu 8 

Wisatawan 22 
Menyenangkan; bisa lebih 

mendetail 

Detail lebih penting untuk 

pemahaman 

Wisatawan 23 Sangat baik; banyak pengetahuan Pertahankan, sangat informatif 

Wisatawan 24 Baik; beberapa titik menarik Berikan lebih banyak variasi 
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Pemandu 

Wisata 

Wisatawan yang 

Menilai 
Persepsi terhadap Komunikasi Komentar atau Saran 

Pemandu 9 
Wisatawan 25 Cukup baik; perlu lebih jelas 

Penjelasan lebih rinci akan 

membantu 

Wisatawan 26 Menarik; informatif Baik, tetapi bisa lebih interaktif 

 Wisatawan 27 
Baik; tetapi komunikasi kadang 

terlalu cepat 

Perlambat dan berikan waktu 

untuk bertanya 

Pemandu 10 

Wisatawan 28 
Perlu perbaikan; informasi kurang 

jelas 

Lebih terstruktur dalam 

penjelasan 

Wisatawan 29 Cukup baik; tapi perlu lebih detail Detail lebih penting 

Wisatawan 30 
Menarik; tetapi perlu lebih banyak 

energi 

Energi yang lebih positif 

dibutuhkan 

Pemandu 11 

Wisatawan 31 Sangat informatif; menarik Pertahankan cara ini 

Wisatawan 32 Luar biasa; mudah dipahami Sangat jelas dan informatif 

Wisatawan 33 
Baik; tetapi perlu lebih banyak 

interaksi 
Tambahkan lebih banyak dialog 

Pemandu 12 

Wisatawan 34 Cukup; penjelasannya kurang jelas Perlu diperjelas 

Wisatawan 35 Cukup; tetapi bisa lebih menarik 
Variasi dalam penyampaian 

dibutuhkan 

Wisatawan 36 
Baik; tetapi penjelasannya kadang 

membingungkan 
Perjelas beberapa bagian 

Pemandu 13 

Wisatawan 37 
Cukup; masih belajar, tetapi 

menjanjikan 
Terus belajar dan beradaptasi 

Wisatawan 38 
Perlu perbaikan; lebih banyak 

pengalaman 

Lebih berpengalaman 

diharapkan 

Wisatawan 39 
Cukup baik; tetapi perlu 

penguasaan materi 

Penguasaan materi yang lebih 

baik dibutuhkan 

Pemandu 14 

Wisatawan 40 Luar biasa; sangat informatif Pertahankan cara ini 

Wisatawan 41 
Sangat ramah; memahami 

kebutuhan wisatawan 
Sangat baik dalam berinteraksi 

Wisatawan 42 
Bagus; ada beberapa hal yang 

menarik 

Variasi dalam penjelasan akan 

membantu 

Pemandu 15 

Wisatawan 43 
Cukup baik; tetapi perlu lebih 

banyak penjelasan 

Penjelasan yang lebih 

terstruktur diperlukan 

Wisatawan 44 
Menarik; tetapi bisa lebih 

mendetail 
Detail yang lebih penting 

Wisatawan 45 
Cukup; tetapi ada ruang untuk 

perbaikan 
Beberapa hal perlu ditingkatkan 

Sumber: Peneliti (2024) 

 

Tabel 5 menyajikan hasil 

wawancara dengan wisatawan mengenai 

persepsi mereka terhadap komunikasi 

pemandu wisata. Setiap pemandu dinilai 

oleh tiga wisatawan, yang mencakup 

umpan balik terkait efektivitas 

komunikasi, kejelasan penjelasan, dan 

interaksi selama tur. Umumnya, 

wisatawan memberikan penilaian 

beragam, dengan banyak yang 

menyatakan bahwa komunikasi pemandu 

sangat baik atau baik, tetapi ada juga 

yang menyoroti area yang perlu 

perbaikan, seperti kecepatan penjelasan, 

interaksi, dan struktur penyampaian 

informasi. Komentar dan saran dari 

wisatawan mencakup kebutuhan akan 

lebih banyak contoh konkret, penjelasan 
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yang lebih mendetail, dan peningkatan 

kepercayaan diri pemandu. Meskipun 

sebagian besar wisatawan merasa puas, 

beberapa mengindikasikan perlunya 

lebih banyak variasi dan energi dalam 

presentasi. Tabel ini mencerminkan 

perspektif wisatawan yang dapat 

menjadi dasar untuk meningkatkan 

kualitas komunikasi pemandu di masa 

mendatang. 

 

Tabel 6. Observasi interaksi pemandu dan wisatawan 

Pemandu 

Wisata 

Wisatawan yang 

Berinteraksi 

Aspek 

Komunikasi 

Verbal 

Aspek 

Komunikasi 

Non-Verbal 

Kemampuan 

Menjawab 

Pertanyaan 

Penjelasan 

Informasi 

Pemandu 1 

Wisatawan 1 
Jelas dan 

informatif 

Senyum, kontak 

mata 
Sangat baik Memuaskan 

Wisatawan 2 
   

 

Wisatawan 3  

Pemandu 2 Wisatawan 4 
Baik, tetapi 

lambat 
Gestur terbatas Baik Cukup jelas 

 
Wisatawan 5 

    
Wisatawan 6 

Pemandu 3 Wisatawan 7 
Sangat baik 

Aktif dan 

ekspresif 
Sangat baik 

Sangat 

informatif  Wisatawan 8 

 Wisatawan 9     

Pemandu 4 

Wisatawan 10 

Cukup jelas Beberapa gestur Cukup baik 

Perlu 

penjelasan 

lebih 

Wisatawan 11 

Wisatawan 12 

Pemandu 5 

Wisatawan 13 

jelas Terlihat humoris Bak Memuaskan Wisatawan 14 

Wisatawan 15 

Pemandu 6 

Wisatawan 16 

Sangat baik 
Santai dan 

terbuka 
Baik Memuaskan Wisatawan 17 

Wisatawan 18 

Pemandu 7 

Wisatawan 19 

Baik 
Kontak mata 

terbatas 
Cukup baik Cukup jelas Wisatawan 20 

Wisatawan 21 

Pemandu 8 

Wisatawan 22 

Menarik 
Ekspresif dan 

energik 
Sangat baik 

Sangat 

informatif 
Wisatawan 23 

Wisatawan 24 

Pemandu 9 

Wisatawan 25 

Cukup Terlihat ragu Perlu perbaikan Kurang jelas Wisatawan 26 

Wisatawan 27 

Pemandu 10 

Wisatawan 28 

Baik Gestur terbatas Cukup baik 
Perlu detail 

lebih 
Wisatawan 29 

Wisatawan 30 

Pemandu 11 
Wisatawan 31 Sangat 

informatif 
Aktif dan terbuka Sangat baik Memuaskan 

Wisatawan 32 
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Pemandu 

Wisata 

Wisatawan yang 

Berinteraksi 

Aspek 

Komunikasi 

Verbal 

Aspek 

Komunikasi 

Non-Verbal 

Kemampuan 

Menjawab 

Pertanyaan 

Penjelasan 

Informasi 

Wisatawan 33 

Pemandu 12 

Wisatawan 34 

Cukup Beberapa gestur Baik 
Perlu 

perbaikan Wisatawan 35 

Wisatawan 36 

Pemandu 13 

Wisatawan 37 

Baik Terlihat cemas Cukup baik Cukup jelas Wisatawan 38 

Wisatawan 39 

Pemandu 14 

Wisatawan 40 

Sangat baik 
Senyum dan 

terbuka 
Sangat baik 

Sangat 

informatif 
Wisatawan 41 

Wisatawan 42 

Pemandu 15 

Wisatawan 43 

Cukup 
Kontak mata 

terbatas 
Perlu perbaikan 

Perlu detail 

lebih 
Wisatawan 44 

Wisatawan 45 

Sumber: Peneliti (2024) 

 

Tabel 6 menyajikan hasil observasi 

interaksi antara pemandu wisata dan 

wisatawan, yang mencakup berbagai 

aspek komunikasi. Setiap pemandu 

dinilai berdasarkan kemampuan 

komunikasi verbal dan non-verbal 

mereka, serta kemampuan dalam 

menjawab pertanyaan dan menjelaskan 

informasi. Secara umum, pemandu yang 

memiliki pengalaman lebih banyak 

menunjukkan kinerja yang lebih baik, 

dengan banyak wisatawan melaporkan 

komunikasi yang sangat baik dan 

informatif. Namun, beberapa pemandu 

masih perlu meningkatkan kejelasan 

dalam penjelasan mereka dan 

menunjukkan lebih banyak kepercayaan 

diri dalam berinteraksi. Aspek 

komunikasi non-verbal, seperti kontak 

mata dan ekspresi wajah, juga berperan 

penting dalam menciptakan suasana 

interaktif yang menyenangkan bagi 

wisatawan. Data ini memberikan 

wawasan berharga untuk perbaikan 

kualitas komunikasi pemandu di masa 

depan. 

 
Tabel 7. Data wawancara dan observasi pemandu wisata 

Pemandu 

Wisata 

Keterampilan 

Bahasa 

Pengetahuan 

Budaya 

Pengalaman 

Interaksi 
Komentar Wisatawan 

Pemandu 1 Baik Tinggi 10 tahun Sangat informatif 

Pemandu 2 Cukup Sedang 5 tahun Perlu lebih interaktif 

Pemandu 3 Sangat Baik Tinggi 15 tahun Sangat memahami materi 

Pemandu 4 Baik Sedang 
8 tahun Contoh yang diberikan sangat 

membantu 

Pemandu 5 Cukup Rendah 3 tahun Penjelasan kurang jelas 

Pemandu 6 Baik Tinggi 12 tahun Sangat menyenangkan 

Pemandu 7 Cukup Sedang 4 tahun Perlu lebih percaya diri 

Pemandu 8 Baik Tinggi 7 tahun Sangat menarik dan informatif 

Pemandu 9 Cukup Sedang 9 tahun Komunikasi kadang terlalu cepat 
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Pemandu 

Wisata 

Keterampilan 

Bahasa 

Pengetahuan 

Budaya 

Pengalaman 

Interaksi 
Komentar Wisatawan 

Pemandu 10 Baik Rendah 6 tahun Informasi perlu lebih mendetail 

Pemandu 11 Sangat Baik Tinggi 11 tahun Sangat ramah dan informatif 

Pemandu 12 Baik Sedang 7 tahun Penjelasan cukup jelas 

Pemandu 13 Cukup Rendah 2 tahun Masih perlu banyak belajar 

Pemandu 14 Baik Tinggi 14 tahun Sangat berpengalaman 

Pemandu 15 Cukup Sedang 5 tahun Informasi bisa lebih terstruktur 

Sumber: Peneliti (2024) 

 

Tabel 7 menyajikan data 

wawancara dan observasi mengenai 15 

pemandu wisata, menilai keterampilan 

bahasa, pengetahuan budaya, 

pengalaman interaksi, dan komentar dari 

wisatawan. Pemandu memiliki variasi 

dalam keterampilan bahasa, dengan 

beberapa dinilai "sangat baik" dan 

lainnya "cukup." Pengetahuan budaya 

sebagian besar tergolong tinggi di antara 

pemandu yang berpengalaman, yang 

rata-rata memiliki pengalaman interaksi 

antara 2 hingga 15 tahun. Komentar 

wisatawan menunjukkan bahwa 

pemandu dengan pengetahuan dan 

keterampilan bahasa yang lebih tinggi 

cenderung mendapatkan ulasan yang 

lebih positif, seperti "sangat informatif" 

dan "sangat memahami materi," 

sedangkan beberapa pemandu yang 

memiliki keterampilan lebih rendah 

mendapatkan kritik terkait interaktivitas 

dan kejelasan penjelasan. 

 

Tabel 8. Hasil observasi aspek komunikasi 

Pemandu 

Wisata 
Kontak Mata Ekspresi Wajah 

Responsif Terhadap 

Pertanyaan 
Kejelasan  

Pemandu 1 Baik Baik Sangat responsif Jelas 

Pemandu 2 Cukup Cukup Cukup responsif Kurang jelas 

Pemandu 3 Sangat Baik Sangat Baik Sangat responsif Jelas 

Pemandu 4 Baik Baik Responsif Cukup jelas 

Pemandu 5 Cukup Kurang Kurang responsif Tidak jelas 

Pemandu 6 Baik Baik Responsif Jelas 

Pemandu 7 Cukup Cukup Cukup responsif Cukup jelas 

Pemandu 8 Baik Sangat Baik Sangat responsif Jelas 

Pemandu 9 Cukup Baik Responsif Cukup jelas 

Pemandu 10 Baik Baik Responsif Jelas 

Pemandu 11 Sangat Baik Sangat Baik Sangat responsif Jelas 

Pemandu 12 Cukup Cukup Cukup responsif Kurang jelas 

Pemandu 13 Baik Baik Responsif Jelas 

Pemandu 14 Cukup Cukup Kurang responsif Tidak jelas 

Pemandu 15 Baik Baik Responsif Cukup jelas 

Sumber: Peneliti (2024) 

 

Tabel 8 menyajikan hasil observasi 

mengenai aspek komunikasi dari 15 

pemandu wisata, yang mencakup kontak 

mata, ekspresi wajah, responsivitas 



Analisis Kemampuan Pemandu Wisata dalam Komunikasi Bahasa Inggris kepada Wisatawan di Taman 

Mini Indonesia Indah, Jakarta  

(Florensia Herienda, Hanni Adriani, Fifi Nofiyanti, RMW Agie Pradhipta, dan  Mira Maharani) 

 

  

 

358 

 

Jurnal Ilmiah Pariwisata, Volume 29 No.3, November  2024, pp 343-361 

terhadap pertanyaan, dan kejelasan. 

Sebagian besar pemandu menunjukkan 

kemampuan komunikasi yang baik, 

dengan pemandu 3 dan 11 mendapatkan 

penilaian "sangat baik" di hampir semua 

aspek. Kontak mata dan ekspresi wajah 

pemandu umumnya dinilai baik, 

meskipun beberapa pemandu seperti 

Pemandu 5 dan 14 menunjukkan 

kelemahan, terutama dalam responsivitas 

dan kejelasan informasi. Pemandu yang 

lebih responsif cenderung mendapatkan 

penilaian positif dalam komunikasi, 

dengan beberapa komentar menyoroti 

bahwa penjelasan mereka jelas, 

sementara yang lain dianggap kurang 

jelas atau tidak responsif. Hal ini 

menunjukkan pentingnya keterampilan 

komunikasi dalam memberikan 

pengalaman yang memuaskan bagi 

wisatawan 

 

Pelatihan Aspek Komunikasi untuk 

Pemandu Wisata 

Pelatihan lebih lanjut dalam aspek 

komunikasi, khususnya dalam bahasa 

Inggris, memainkan peranan yang sangat 

krusial dalam meningkatkan kualitas 

layanan pemandu wisata di Taman Mini 

Indonesia Indah. Dalam era globalisasi 

yang semakin maju, kemampuan 

pemandu untuk berkomunikasi dengan 

wisatawan dari berbagai latar belakang 

menjadi semakin penting. Sebagai 

destinasi wisata yang sering dikunjungi 

oleh wisatawan mancanegara, pemandu 

yang mampu berkomunikasi dengan baik 

dalam bahasa Inggris tidak hanya akan 

memberikan informasi yang lebih jelas 

dan tepat, tetapi juga menciptakan kesan 

positif yang dapat meningkatkan 

kepuasan wisatawan. Oleh karena itu, 

pelatihan bahasa Inggris yang terfokus 

pada kosakata, tata bahasa, dan 

pengucapan sangat diperlukan untuk 

membantu pemandu menguasai bahasa 

tersebut. Dengan kemampuan bahasa 

yang baik, pemandu dapat 

menyampaikan cerita dan informasi 

mengenai berbagai atraksi di Taman Mini 

dengan cara yang lebih menarik, 

sekaligus meningkatkan kepercayaan diri 

mereka dalam berinteraksi dengan 

wisatawan. 

Selain kemampuan bahasa, 

pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal juga menjadi aspek yang 

tidak kalah penting. Pemandu yang 

mampu mendengarkan dengan aktif, 

menunjukkan empati, dan berinteraksi 

secara personal dengan wisatawan akan 

menciptakan suasana yang lebih akrab 

dan menyenangkan. Pelatihan yang 

mencakup teknik-teknik komunikasi ini 

dapat membantu pemandu memahami 

bagaimana cara beradaptasi dengan 

berbagai kepribadian wisatawan, yang 

tentunya akan sangat bermanfaat dalam 

situasi nyata. Misalnya, pemandu yang 

dapat membaca suasana hati wisatawan 

dan menyesuaikan pendekatan 

komunikasinya akan mampu 

menciptakan pengalaman yang lebih 

positif. Dengan kemampuan interpersonal 

yang baik, pemandu tidak hanya menjadi 

penyampai informasi, tetapi juga menjadi 

mitra diskusi yang menarik bagi 

wisatawan, sehingga menambah nilai dari 

pengalaman wisata yang mereka 

tawarkan. 

Kepercayaan diri juga menjadi 

elemen penting yang sering kali menjadi 

tantangan bagi banyak pemandu. Banyak 

dari mereka mungkin merasa gugup atau 

tidak percaya diri saat berbicara di depan 

umum, terutama dalam bahasa asing. 

Oleh karena itu, pelatihan yang 

mengedepankan simulasi situasi nyata, 

seperti berbicara di depan kelompok, 

menjadi sangat relevan. Melalui latihan 

ini, pemandu akan merasa lebih nyaman 

dan percaya diri saat berinteraksi dengan 

wisatawan. Selain itu, pelatihan dapat 

mencakup teknik-teknik untuk mengatasi 

rasa gugup, sehingga pemandu dapat 

tampil lebih baik dalam setiap tur. 
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Kepercayaan diri yang tinggi tidak hanya 

akan memengaruhi cara pemandu 

menyampaikan informasi, tetapi juga cara 

mereka berinteraksi dengan wisatawan, 

yang pada gilirannya akan menciptakan 

pengalaman yang lebih memuaskan bagi 

para pengunjung. 

Interaktivitas juga merupakan aspek yang 

perlu ditingkatkan melalui pelatihan. 

Pemandu yang mengajukan pertanyaan, 

mengundang diskusi, dan menggunakan 

media visual untuk mendukung 

penjelasan mereka cenderung membuat 

tur menjadi lebih menarik dan 

mengesankan. Pelatihan harus 

mendorong pemandu untuk menerapkan 

teknik-teknik komunikasi yang interaktif, 

bukan hanya sekadar menyampaikan 

informasi. Dengan melibatkan wisatawan 

dalam diskusi atau memberi kesempatan 

untuk bertanya, pemandu dapat membuat 

wisatawan merasa lebih terlibat dalam 

pengalaman tersebut. Selain itu, 

penggunaan contoh konkret dan cerita 

yang relevan dapat membantu pemandu 

menjelaskan informasi dengan cara yang 

lebih mudah dipahami. Pelatihan yang 

berfokus pada interaktivitas ini 

diharapkan dapat mengubah pemandu 

menjadi komunikator yang lebih efektif, 

sehingga meningkatkan kualitas 

pengalaman wisata secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Analisis terhadap kemampuan 

pemandu wisata dalam komunikasi 

bahasa Inggris di Taman Mini Indonesia 

Indah menunjukkan hasil yang bervariasi. 

Secara umum, pemandu dengan 

pengalaman lebih banyak cenderung 

memiliki kemampuan komunikasi yang 

lebih baik, baik dalam aspek verbal 

maupun non-verbal. Pemandu yang 

mampu membangun kontak mata dan 

menunjukkan ekspresi wajah yang positif 

sering kali mendapatkan umpan balik 

yang lebih baik dari wisatawan. 

Terdapat sejumlah tantangan yang 

dihadapi pemandu, termasuk memahami 

kebutuhan beragam wisatawan dan 

menangani kelompok yang tidak 

kooperatif. Strategi komunikasi yang 

efektif, seperti pendekatan personal dan 

penggunaan bahasa tubuh, telah 

diterapkan untuk mengatasi tantangan 

tersebut. Meskipun banyak pemandu 

menunjukkan kemampuan yang baik, 

beberapa masih perlu meningkatkan 

aspek kepercayaan diri, kejelasan 

penjelasan, dan interaktivitas selama tur. 

Umpan balik dari wisatawan 

menunjukkan bahwa komunikasi yang 

informatif dan interaktif sangat dihargai, 

tetapi juga menekankan pentingnya detail 

dan contoh konkret dalam penyampaian 

informasi. Pemandu yang responsif 

terhadap pertanyaan dan mampu 

menjelaskan materi dengan jelas 

mendapat penilaian positif, sedangkan 

yang kurang responsif sering kali 

dianggap memberikan penjelasan yang 

tidak memadai. 

Untuk pemandu wisata, disarankan 

agar terus meningkatkan keterampilan 

bahasa Inggris dan komunikasi 

interpersonal guna memberikan 

pengalaman yang lebih informatif dan 

interaktif bagi wisatawan. Bagi 

wisatawan asing, penting untuk 

memberikan umpan balik konstruktif agar 

pemandu dapat memperbaiki layanan 

mereka. Sementara itu, pengelola Taman 

Mini Indonesia Indah (TMII) sebaiknya 

menyediakan pelatihan rutin dan sumber 

daya yang diperlukan bagi pemandu 

untuk memperkuat kemampuan mereka, 

serta menciptakan suasana yang 

mendukung interaksi positif antara 

pemandu dan wisatawan. 

Bagi akademisi, penelitian ini 

memperkaya literatur tentang komunikasi 

pemandu wisata, khususnya dalam 

konteks bahasa Inggris dan keterampilan 

interpersonal, serta membuka peluang 

untuk pengembangan model pelatihan 
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berbasis pariwisata. Bagi praktisi, temuan 

ini memberikan dasar bagi pengelola 

TMII untuk merancang program 

pelatihan yang lebih fokus pada 

keterampilan komunikasi praktis dan 

interpersonal pemandu, guna 

meningkatkan kualitas layanan dan 

kepuasan wisatawan, terutama wisatawan 

asing. Hal ini juga penting untuk 

memperkuat daya saing destinasi 

pariwisata Indonesia di tingkat 

internasional. 
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